BAB III

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Pendekatan yang dipakai dalam penelitian ini menggunakan pendekatan
kualitatif. Peneliti dalam penelitian ini memperoleh data di lapangan dengan cara
melakukan pengamatan, wawancara dan dokementasi, kemudian dinarasikan
dalam bentuk teks yang berisi mengenai penjelasan dari hasil penelitian.
Sehingga, data penelitian ini dinyatakan dalam keadaan sewajarnya karena
peneliti mengamati dan mengukur peristiwa maupun kejadian yang ada di
lapangan.’®

Sementara itu jenis penelitian yang digunakan adalah fenomenologi.
Fenomenologi merupakan jenis penelitian kualitatif yang bertujuan untuk
mengamati sebuah permasalahan individu maupun kelompok terkait
pengalaman-pengalamannya.’’ Peneliti dalam penelitian ini mendiskripsikan
mengenai objek penelitian melalui fenomena yang dialami oleh informan terkait.
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui bagaimana penerapan dan kesesuaian
laporan keuangan berdasarkan SAK EMKM pada UD Logam Jaya serta
kendala-kendala yang dialami oleh UD Logam Jaya dalam menerapakan SAK

EMKM.

3% Sandu Siyoyo dan Ali Sodik, Dasar Metode Penelitian, (Sleman: Literasi Media
Publishing, 2015), hlm. 27.

37 Yuki Yusanto, “Ragam Pendekatan Penelitian Kualitatif”. Journal of Scientific
Communication. Vol. 1 No. 1, (2019): 9.
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B. Lokasi Penelitian

Penentuan lokasi penelitian tidak lain bertujuan untuk mempermudah
akses peneliti dalam melaksanakan penelitian agar dapat memperoleh informasi
terkait permasalahan yang akan diteliti. Alasan peneliti memilih lokasi tersebut
karena UD Logam Jaya merupakan pelopor pertama yang mendirikan industri
di wilayah tersebut, hingga banyak yang mengikuti untuk mendirikan industri
lain dalam memproduksi berbagai macam alat dapur. Namun dalam
menjalankan usahanya masih minim yang menerapkan laporan keuangan dengan
baik, sehingga laporan keuangan yang sajikan masih sederhana. Peneliti
menjadikan UD Logam Jaya sebagai alternatif tempat penelitian karena dinilai
sebagai industri yang lebih banyak pengalamannya, sehingga dapat menjadi
contoh industri lainnya apabila menerapkan laporan keuangan sesuai standar
akuntansi keuangan usaha mikro, kecil dan menengah dengan baik. Penelitian
ini dilakukan di UD Logam Jaya, Desa Tambar, Kecamatan Jogoroto,

Kabupaten Jombang.

C. Kehadiran Peneliti
Peneliti sebagai orang yang melakukan observasi dengan mengamati
obyek penelitian. Sesuai dengan penelitian kualitatif, kehadiran peneliti di
lapangan sangatlah penting dilakukan sebagai alat pengumpul data. Oleh karena
itu peneliti terjun secara langsung ke lapangan untuk mengamati dan
mengumpulkan data yang dibutuhkan. Kehadiran peneliti dalam penelitian ini
berperan sebagai instrumen kunci yang berperan sebagai pengamat non

partisipan, di mana peneliti turun ke lapangan dengan tidak terlibat secara
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langsung dalam kegiatan di lapangan. Berkenaan dengan hal tersebut, dalam
proses pengumpulan data peneliti berusaha menciptakan hubungan yang baik
dengan informan yang menjadi sumber data, agar data-data yang diperoleh
benar-benar valid. Kehadiran peneliti di sini untuk memperoleh data mengenai
pencatatan dan penyajian laporan keuangan UD Logam Jaya melewati observasi,

wawancara dan dokumentasi.

D. Data dan Sumber Data

Data merupakan hasil pengamatan yang diperoleh dari lapangan yang
berupa angka, gambar, huruf, grafik, dan sebagainya yang dapat diolah lagi
sehingga dapat memperoleh hasil tertentu.”®* Adapun sumber data dapat
memberikan informasi dari mana data tersebut diperoleh. Data penelitian dapat
digali dan dikumpulkan melalui berbagai sumber data, yaitu dokumen,
narasumber, tempat atau lokasi dan suatu peristiwa.

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini diglongkan menjadi tiga
tingkatan berbeda, dengan simbol huruf P dari Bahasa Inggris yaitu:*

P: Person (sumber data berupa orang)

P: Place (sumber data berupa tempat)

P: Paper (sumber data berupa simbol)

Ketiganya sering disebut dengan istilah 3P, untuk memudahkan dalam

memahaminya maka akan dijelaskan secara singkat sebagai berikut:

38 Albi Anggito dan Johan Setiawan, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bojong Genteng:
CV Jejak, 2018), him. 213.

3% Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rineka
Cipta, 20139), him. 172.
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1. Person, merupakan sumber data yang dapat memberikan data berupa jawaban
lisan melalui wawancara, sumber data ini adalah beberapa informan yang
telah dipilih di UD Logam Jaya.

2. Place, merupakan sumber data yang memperlihatkan tampilan berupa
keadaan diam atau bergerak. sumber data ini merupakan observasi ke lokasi
untuk melaksanakan penelitian yaitu di UD Logam Jaya.

3. Paper, merupakan sumber data yang menyajikan tanda berupa huruf, gambar,
angka, atau simbol lainnya. Sumber data ini berkaitan dengan dokumentasi

yang bersangkutan dengan kegiatan pengelolaan di UD Logam Jaya.

E. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian kualitatif
adalah dengan menggunakan teknik observasi, wawancara dan dokumentasi.
Peneliti dapat menyesuaikan teknik pengumpulan data yang digunakan dengan
keadaan di tempat penelitian.*’
1. Pengamatan (observasi)

Observasi dalam penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan data
tentang suatu masalah sehingga diperoleh sebagai pemahaman sebagai
pembuktian terhadap informasi atau keterangan yang diperoleh sebelumnya.
Peneliti dalam melakukan pengamatan berperan dalam mengumpulkan data
mengenai bagaimana pencatatan dan penyajian laporan keuangan UD
Logam Jaya, apakah sudah sesuai dengan SAK EMKM atau belum dan

adakah kendala dalam menerapkan SAK EMKM.

40 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfabeta, 2017), him. 104.
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Pedoman Observasi Penelitian

No.

Aspek yang diamati

Indikator

Keterangan

Kondisi dan kegiatan
perusahaan

. Kantor UD

Logam Jaya

Kantor UD Logam Jaya
berada disebelah kanan
setelah pintu masuk
perusahaan, tempat terjadinya
transaksi jual beli produk
secara langsung, dan tempat
arsip berkas-berkas
perusahaan.

. Kegiatan

produksi di UD
Logam Jaya

Kegiatan produksi dikerjakan
oleh karyawan dimulai jam 7
pagi hingga jam 4 sore pada
bagian masing-masing.

. Bahan baku yang

digunakan UD
Logam Jaya

Bahan baku yang digunakan
dalam pembuatan wajan
berasal dari batangan
aluminium yang dicairkan.

. Proses produksi

UD Logam Jaya

Proses produksi berawal dari
melelehkan batangan
aluminium kemudian dicetak
berbentuk wajan, didinginkan
lalu dirapikan dan dihaluskan
hingga ketahap uji kelayakan
jual dengan melihat cacat
tidaknya produk tersebut, jika
layak jual maka diberi label
produk kemudian disusun di
gudang penyimpanan produk
yang siap dijual.

Pencatatan dan
penyajian laporan
keuangan

. Media yang

digunakan dalam

Pencatatan transaksi
keuangan yang terjadi di UD

keuangan yang

mencatat Logam Jaya masih dicatat
transaksi dengan cara manual yaitu
keuangan. menggunakan buku kas.

. Laporan Laporan keuangan yang

disajikan di UD Logam Jaya

disajikan di UD yaitu laporan laba rugi dan

Logam Jaya laporan posisi keuangan
(neraca), sedangkan catatan
atas laporan keuangan belum
diterapkan.

. Penerapan SAK | UD Logam Jaya belum
EMKM pada UD | menerapkan SAK UMKM
Logam Jaya secara maksimal atau

sepenuhnya hal tersebut
dikarenakan kurangnya
pengetahuan akuntansi dan
SAK EMKM serta
perusahaan yang belum
pernah mengikuti sosialisasi
dan pelatihan terkait SAK
EMKM tersebut.

Sumber: Diolah oleh peneliti, 2022.
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2. Wawancara (interview)

Wawancara dalam penelitian ini dilakukan di UD Logam Jaya,
Kecamatan Jogoroto, Kabupaten Jombang. Peneliti melakukan wawancara
dengan Ibu Mutmainah selaku bagian keuangan UD Logam Jaya, Ibu Atik
Rohmawati selaku bagian sekretaris di UD Logam Jaya dan Ibu Vina Dewi
selaku bagian administrasi di UD Logam Jaya. Kegiatan wawancara dengan
tiga narasumber tersebut dilaksanakan di kantor UD Logam Jaya pada hari
Rabu 05 Januari 2022.

Tabel 3.2
Data Informan Penelitian

. Jenis Pendidikan
No. | Nama Usia Kelamin | Terakhir Keterangan
. . Bagian Keuangan
1. Hj. Mutmainah | 57 Tahun P SMP UD Logam Jaya
2. | Atik Rohmawati | 33 Tahun | P sMA | Dagian Sekretaris
UD Logam Jaya
3. | Vina Dewi 32Tahun | P sMa | Bagian Administrasi
UD Logam Jaya

Sumber: Diolah oleh peneliti, 2022.
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Pedoman Wawancara Penelitian

No. | Pertanyaan Penelitian Indikator Item Pertanyaan
1. | Bagaimana mekanisme Pencatatan Apakah pencatatan transaksi
pencatatan dan penyajian keuangan di UD Logam Jaya
laporan keuangan pada dilakukan setiap ada transaksi?
UD Logam Jaya? Penyajian 1. Bagaimana penyajian
laporan laporan keuangan di UD
keuangan Logam Jaya?

2. Bagaimana prosedur
penyusunan Laporan
Keuangan di UD Logam
Jaya?

3. Apa saja laporan keuangan
yang disajikan UD Logam
Jaya?

4. Apa saja komponen yang
disajikan dalam laporan laba
rugi dan laporan posisi
keuangan (neraca) UD
Logam Jaya?

2. | Bagaimana kesesuaian
pencatatan dan penyajian
laporan keuangan
berdasarkan standar
akuntansi keuangan
entitas mikro, kecil dan
menengah pada UD
Logam Jaya?

Pencatatan dan
penyajian
laporan
keuangan

1. Apakah UD Logam Jaya
menyajikan laporan secara
rutin dan konsisten?

2. Apakah UD Logam Jaya
sudah menerapkan SAK
EMKM secara maksimal?

3. | Apakah kendala-kendala
yang dihadapi oleh UD
Logam Jaya dalam
menerapkan standar
akuntansi keuangan
entitas mikro, kecil dan
menengah?

Penerapan SAK
EMKM

Menurut anda, apa kendala
yang menyebabkan tidak
terlaksananya penerapan SAK
EMKM secara maksimal di UD
Logam Jaya?

Sumber: Diolah oleh peneliti, 2022.

. Dokumentasi

Dokumentasi dalam penelitian ini adalah foto-foto atau gambar-

gambar dan arsip mengenai serangkaian kegiatan yang dilakukan peneliti

saat berada di lapangan. Misalnya data mengenai observasi peneliti ke

perusahaan, foto dengan narasumber, laporan keuangan perusahaan dan

dokumentasi lain yang dibutuhkan dalam penelitian.



53

Tabel 3.4

Daftar Dokumentasi Penelitian

No. Dokumentasi Keterangan

1. | Lampiran surat izin penelitian Surat izin penelitian dari UIN SATU
Tulungagung

2. | Laporan keuangan Laporan keuangan UD Logam Jaya
tahun 2020

3. | Foto dengan narasumber Foto peneliti dengan narasumber setelah
melakukan wawancara

4. | Foto kantor perusahaan Foto kantor UD Logam Jaya

5. | Foto kegiatan produksi Foto kegiatan produksi yang dikerjakan
karyawan

6. | Foto bahan baku Foto bahan baku sebelum diolah

6. | Foto produk perusahaan Foto produk perusahaan yang siap
dipasarkan

Sumber: Diolah oleh peneliti, 2022.

F. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis

interaktif. Menurut Miles dan Hubberman, mengemukakan bahwa aktivitas

dalam analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara

terus-menerus sampai tuntas, sehingga datanya sudah jenuh. Berikut ini teknik

analisis data interaktif menurut Miles dan Hubberman, yaitu:*

4 Ibid, him. 134-142.
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Gambar 3.1
Teknik Analisis Data

Data Reduction Data Display
(Reduksi Data) — (Penyajian Data)
I \ /
A
Data Collection
(Pengumpulan Data)
v

\ ( Conclusions

Drawing/Verifying
k (Kesimpulan Data)

Sumber: Sugiyono, 2017.

1. Pengumpulan Data (Data Collection)

Pengumpulan data pertama-tama dimulai dengan menggali data dari
berbagai sumber, yaitu dengan wawancara, pengamatan, yang kemudian
dituliskan dalam catatan lapangan dengan memanfaatkan dokumen pribadi,
dokumen resmi, gambar, foto dan sebagainya. Peneliti melakukan
pengamatan di lokasi yakni di UD Logam Jaya dipandu oleh bagian
administrasi keuangan UD Logam Jaya. Kemudian peneliti melakukan
wawancara dengan tiga narasumber dan mencatat setiap informasi yang
diberikan narasumber di buku catatan. Selanjutnya peneliti mengambil
dokumentasi foto sesuai dengan data yang diperoleh dari wawancara.

2. Reduksi Data (Data Reduction)

Reduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok dari

buku catatan pada saat melakukan wawancara, serta membandingkan

dengan data pengamatan dan dokumentasi yang diperoleh pada saat
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melakukan penelitian. Dengan demikian, data yang telah direduksi akan
memberikan gambaran yang jelas dan mempermudah peneliti untuk
melakukan pengumpulan data selanjutnya dan mencarinya bila diperlukan.
. Penyajian Data (Data Display)

Setelah data direduksi, tahap selanjutnya adalah menyajikan data.
Penyajian data dalam penelitian kualitatif bisa dilakukan dalam bentuk
uraian singkat, bagan, hubungan antarkategori dan sejenisnya. Selanjutnya
peneliti menyajikan data yang diperoleh dengan teks naratif yang berisi
mengenai hasil penelitian beserta analisis, argument peneliti, serta kaitan
dengan penelitian terdahulu dan teori-teori yang mendukung penelitian
tersebut.

. Penarikan Kesimpulan (Conclusions Drawing/Verifying)

Langkah terakhir dalam analisa data kualitatif penarikan kesimpulan
dan verifikasi. Kesimpulan pada penelitian ini diambil dari hasil inti dari
data penelitian yang diperoleh. Kesimpulan tersebut berisi mengenai
bagaimana UD Logam Jaya mencatat dan menyajikan laporan keuangan
berdasarkan SAK EMKM, serta mengungkap kesulitan atau kendala-
kendala yang dihadapi UD Logam Jaya dalam menerapkan SAK EMKM

tersebut.
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G.Pengecekan Keabsahan Temuan
1. Uji Kredibilitas
Uji kredibilitas merupakan pembuktian bahwa data yang terkumpul
sesuai dengan kenyataannya atau kredibel. Uji kredibilitas dalam penelitian
ini dilakukan dengan meningkatkan ketekunan dan triangulasi.
a. Meningkatkan Ketekunan

Peneliti dapat meningkatkan ketekunan dengan cara melakukan
pengecekan kembali apakah data yang telah ditemukan itu salah atau
tidak. Demikian juga dengan meningkatkan ketekunan maka, peneliti
dapat memberikan deskripsi data yang akurat dan sistematis tentang apa
yang diamati. Sebagai bekal peneliti untuk meningkatkan ketekunan
adalah dengan cara membaca berbagai referensi, buku, penelitian
terdahulu  maupun dokumentasi-dokumentasi yang terkait untuk

membandingkan hasil penelitian yang didapatkan.

b. Triangulasi

Peneliti dalam penelitian ini menggunakan triangulasi sumber.
Triangulasi sumber digunakan untuk pengecekan data tentang
keabsahannya, membandingkan hasil wawancara dengan hasil
dokumen dengan memanfaatkan berbagai sumber data informasi
sebagai bahan pertimbangan. Metode triangulasi yang digunakan
peneliti adalah pemeriksaan melalui teknik, yaitu dengan
membandingkan data hasil observasi, dokumentasi dengan data hasil

wawancara.
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2. Uji Konfirmabilitas
Uji konfirmabilitas berarti menguji kembali hasil penelitian
kemudian dikaitkan dengan proses yang dilakukan.** Adapun teknik yang
dilaksanakan untuk uji konfirmabilitas adalah dengan menggunakan bahan
referensi. Bahan referensi yang dimaksud adalah jurnal-jurnal penelitian

terdahulu serta teori-teori yang berkaitan dengan penelitian ini.

H. Tahap-tahap Penelitian
Peneliti mencoba menjabarkan langkah-langkah yang akan dilakukan
dalam penelitian kualitatif ini, yaitu:

1. Tahap persiapan: Tahap ini peneliti menyusun rancangan penelitian,
menentukan lokasi penelitian, mengurus perizinan penelitian, melakukan
observasi ke lapangan, menentukan narasumber atau informan, menyiapkan
instrumen penelitian.

2. Tahap penelitian: Tahap penelitian ini peneliti mulai terjun ke lapangan
serta melakukan penggalihan dan mengumpulkan data sebanyak-banyaknya
yang diperoleh dari informan.

3. Tahap pengolahan data: Setelah data-data yang diperlukan terkumpul, maka
peneliti melakukan reduksi data, analisis data, mengambil kesimpulan dan

verifikasi, menguji keabsahan hasil temuan, hingga menjadi suatu hipotesis.

42 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta,
2016), hlm. 277.
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4. Tahap penyelesaian: Tahap ini peneliti data disusun kemudian menyajikan
hasil analisis data yang telah diperoleh dalam bentuk laporan dengan

mengikuti pedoman penelitian skripsi.



